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Abstract. The Covid 19 pandemic occurred in Indonesia, many conspiracy theories have emerged 

which have been widely discussed by Youtubers in Indonesia. Deddy Corbuzier is now in 3rd position 

as the richest YouTuber in Indonesia. Deddy Corbuzier often makes video podcasts discussing the 

Covid 19 conspiracy. One of his videos that is widely discussed is his interview with former Minister 

of Health, Siti Fadilah. In the video, according to him, the H1N1 virus is a political and economic 

conspiracy from Bill Gates, who is a global elite and this could have happened in Covid 19. The 

research entitled "The Effect of Deddy Corbuzier's Youtube Podcast on Audience Trust in the Covid 

19 Vaccine", has the formulation of the problem whether the Deddy Corbuzier episode of Siti 

Fadilah's podcast has an effect on audience confidence in the Covid 19 vaccine. The purpose of this 

study is to understand the effect of these shows on audience confidence in the Covid 19 vaccine. This 

study uses a quantitative method with an online questionnaire. Data analysis was performed using a 

simple linear regression analysis method and was calculated using the SPSS application. The results 

showed that there was a significant effect of the YouTube podcast on audience confidence in the 

Covid 19 vaccine. This means that the audience trusts Deddy Corbuzier's YouTube podcast so that 

the audience also believes that the vaccine that Bill Gates handled is a political and economic 

conspiracy of the ruler of the world. 
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Abstrak. Pandemi Covid 19 terjadi di Indonesia, teori konspirasi banyak bermunculan yang 

kemudian banyak dibahas oleh Youtuber di Indonesia. Deddy Corbuzier kini menempati posisi ke-3 

sebagai Youtuber terkaya di Indonesia. Deddy Corbuzier kerap kali membuat video podcast yang 

membahas mengenai konspirasi Covid 19. Salah satu videonya yang banyak diperbincangkan adalah 

wawancaranya dengan mantan MenKes Siti Fadilah. Dalam video tersebut, Menurutnya, virus H1N1 

merupakan konspirasi politik dan ekonomi dari Bill Gates yang merupakan elite global dan hal 

tersebut bisa saja terjadi di Covid 19. Penelitian dengan judul “Pengaruh Tayangan Youtube Podcast 

Deddy Corbuzier terhadap Kepercayaan Penonton pada Vaksin Covid 19”, memiliki rumusan 

masalah apakah tayangan podcast Deddy Corbuzier episode Siti Fadilah berpengaruh terhadap 

kepercayaan penonton pada vaksin Covid 19. Tujuan penelitian ini adalah memahami pengaruh 

tayangan tersebut terhadap kepercayaan penontonnya pada vaksin Covid 19. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner online. Data analisa dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis regresi linear sederhana dan dihitung menggunakan aplikasi SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari tayangan youtube 

podcast terhadap kepercayaan penonton pada vaksin Covid 19. Hal ini berarti bahwa penonton 

mempercayai tayangan youtube podcast Deddy Corbuzier sehingga penonton juga percaya bahwa 

vaksin yang dicampur tangani oleh Bill Gates merupakan konspirasi politik dan ekonomi dari para 

penguasa dunia. 

Kata Kunci: Youtube podcast, Siti Fadilah, Interaktivitas, Mahasiswa, Vaksin Covid 19  
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A. Pendahuluan 

Kini media sosial seolah menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat. Survei dari 

wearesocial.com menyatakan bahwa pengguna internet di Indonesia awal tahun 2020 sebanyak 

175,4 juta dengan total populasi 272,1 juta jiwa. Hal ini menunjukkan pertambahan pengguna 

internet dari tahun sebelumnya sekitar 17% atau 25 juta. Sementara itu, pengguna media sosial 

di Indonesia berjumlah 160 juta pada awal januari 2020, meningkat 8,1% atau sekitar 12 juta 

dari tahun sebelumnya. Sejak Covid 19 muncul di dunia pada akhir tahun 2019 silam dan bulan 

Maret 2020 di Indonesia, masyarakat semakin erat dengan media sosial. Berdasarkan data 

YouGov yang dikutip dari Facebook for Business, penggunaan media sosial di Asia Tenggara 

naik hampir 40%. Hal ini karena masyarakat lebih banyak diam di rumah untuk menekan 

penyebaran Covid 19. Media sosial menjadi pelarian masyarakat dari kecemasannya terhadap 

Covid 19 yang saat ini tengah terjadi . Media sosial yang paling sering digunakan adalah 

Youtube. Dalam hasil survei wearesocial.com, Youtube termasuk ke dalam 10 media sosial 

yang sering digunakan di tahun 2020 (survei dilakukan bulan Januari - Februari 2020). Data 

terbaru dari survei wearesocial.com pada bulan Januari – Februari 2021, youtube tetap menjadi 

10 media sosial yang sering digunakan. 

Podcast saat ini menjadi salah satu konten Youtube yang banyak disaksikan oleh 

pengguna media sosial. Berdasarkan survei dari suarane.org pada tahun 2019 lalu, pendengar 

podcast di Indonesia berasal dari pulau Jawa dengan usia 21 – 25 tahun. Teori konspirasi Covid 

19 banyak bermunculan dan banyak dibahas oleh Youtuber di Indonesia. Deddy Corbuzier 

merupakan artis yang kini memiliki channel Youtube dan menempati posisi ke-3 sebagai 

Youtuber terkaya di Indonesia. Salah satu videonya yang banyak diperbincangkan adalah ketika 

ia berdialog dengan mantan menteri kesehatan Indonesia. Dalam video tersebut, Siti Fadilah 

membagikan ceritanya menangani virus H1N1 di Indonesia yang berdampak bagi dunia. 

Menurutnya, virus tersebut merupakan konspirasi politik dan ekonomi dari Bill Gates yang 

merupakan elite global dan hal tersebut bisa saja terjadi di Covid 19. Masyarakat kini skeptis 

terhadap vaksin Covid 19 karena pemberian vaksin yang seolah memaksa. Salah satu contohnya 

adalah dengan adanya peraturan daerah penanggulangan Covid 19 DKI Jakarta yang 

memberlakukan denda kepada warga yang menolak disuntik vaksin Covid 19 . 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah apakah tayangan podcast Deddy Corbuzier 

episode Siti Fadilah berpengaruh terhadap kepercayaan penonton pada vaksin Covid 19. 

Identifikasi masalah dari penelitian in adalah apakah terdapat pengaruh dari tayangan youtube 

podcast Deddy Cobruzier terhadap kepercayaan penonton pada vaksin Covid 19 dengan 5 

dimensi dari interaktivitas yaitu arah komunikasi, fleksibilitas waktu dan peran yang 

dipertukarkan, kesadaran akan ruang dalam lingkungan komunikasi, tingkat pengendalian, dan 

tujuan yang diamati.  

B. Metodologi Penelitian 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena peneliti menganalisis data-data hasil temuan guna 

mengetahui hubungan dari kedua variabel tersebut. Peneliti juga memilih analisis regresi linier 

sederhana karena dianggap sangat cocok untuk menjelaskan pengaruh dari tayangan Podcast 

Deddy Corbuzier di Youtube terhadap kepercayaan penonton pada vaksin Covid 19. Metode 

survei yang akan dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan angket secara online atau 

google form yang akan disebar kepada subjek penelitian peneliti. Penelitian ini menggunakan 

survei online karena tengah berada dalam masa pandemi Covid 19 yang mengharuskan 

masyarakat bekerja dari rumah dan kondisi tersebut tidak memungkinkan untuk peneliti 

melakukan survei secara langsung.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini menganalisis hasil pengujian melalui data yang diperoleh menggunakan kuesioner 

daring kepada mahasiswa 4 fakultas di Unisba (Dakwah, Tarbiyah, Ilmu Komunikasi, 

Psikologi) dengan tujuan mengetahui apakah terdapat pengaruh dari variabel X yaitu tayangan 

youtube podcast Deddy Corbuzier terhadap variabel Y yaitu kepercayaan penonton pada vaksin 

Covid 19. Pada variabel X terdapat 5 dimensi yaitu arah komunikasi, fleksibilitas waktu dan 
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peran yang dipertukarkan, memiliki kesadaran akan ruang dalam lingkungan komunikasi, 

tingkat pengendalian (pada lingkungan komunikasi), dan tujuan yang diamati (pertukaran dan 

persuasi yang terarah). Dalam masing-masing dimensi peneliti mengajukan beberapa 

pernyataan pada kuesioner. Total sampel pada penelitian ini berjumlah 98 responden, namun 

peneliti membulatkan menjadi 100 responden. 

Guna membuktikan bahwa tayangan youtube podcast Deddy Corbuzier episode Siti 

Fadilah mempengaruhi kepercayaan penonton pada vaksin Covid 19, peneliti melakukan uji 

regresi linear sederhana dan analisis dari hasil kuesioner penelitian yang telah disebarkan pada 

penonton yang berasal dari mahasiswa fakultas Psikologi, Dakwah, Tarbiyah, dan Ilmu 

Komunikasi di Unisba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari tayangan 

youtube podcast Deddy Corbuzier terhadap kepercayaan penonton pada vaksin Covid 19. Pada 

hasil penghitungan data didapatkan R square sebesar 0,473 yang berarti pengaruh variabel bebas 

atau tayangan youtube podcast Deddy Corbuzier terhadap variabel terikat atau kepercayaan 

penonton sebesar 47,3% sementara 51,7% adalah faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. Selain itu berdasarkan hasil uji regresi pada variabel X terdapat hasil 0,430 dan 

bernilai positif. Hal ini berarti setiap penambahan 1% nilai tayangan youtube podcast Deddy 

Corbuzier maka nilai kepercayaan penonton pada vaksin Covid 19 juga bertambah sebesar 

0,430. Selain itu nilai R menunjukkan angka 0,688 yang artinya terdapat hubungan yang cukup 

berarti dari tayangan youtube podcast dengan kepercayaan penonton pada vaksin Covid 19.  

D. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari tayangan youtube 

podcast terhadap kepercayaan penonton pada vaksin Covid 19. Hal ini berarti bahwa penonton 

mempercayai tayangan youtube podcast Deddy Corbuzier sehingga penonton juga percaya 

bahwa vaksin yang dicampur tangani oleh Bill Gates merupakan konspirasi politik dan ekonomi 

dari para penguasa dunia. Hal ini karena Bill Gates memberikan sumbangan yang sangat besar 

terhadap pembuatan vaksin Covid 19, maka penonton mempercayai bahwa vaksin Covid 19 

merupakan konspirasi sesuai dengan pesan yang disampaikan oleh Siti Fadilah dalam tayangan 

tersebut. 
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